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Abstrak: Kecemasan merupakan respons afektif yang kompleks terhadap ancaman 

perseptual, ditandai oleh kekhawatiran berlebihan terhadap peristiwa potensial. Mahasiswa 

kedokteran rentan mengalami kecemasan akibat beban akademik yang intens. Intervensi 

berbasis karakter dan dukungan sosial, seperti program Nine Golden Habits dan 

keterlibatan keluarga, dapat berfungsi sebagai mekanisme protektif terhadap tekanan 

psikologis. Studi ini bertujuan mengkaji hubungan antara Nine Golden Habits dan 

dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2023. Metode: Penelitian ini 

merupakan studi kuantitatif analitik dengan desain potong lintang. Sampel sebanyak 60 

responden diperoleh melalui systematic random sampling. Data dianalisis menggunakan 

uji korelasi Spearman Hasil: Ditemukan hubungan signifikan antara Nine Golden Habits 

dan kecemasan (p=0,000; r=-0,808), serta antara dukungan keluarga dan kecemasan 

(p=0,013; r=-0,318). Kesimpulan: Nine Golden Habits dan dukungan keluarga berasosiasi 

negatif dengan tingkat kecemasan, menunjukkan peran protektif keduanya dalam 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Kata kunci: dukungan keluarga, kecemasan, Nine Golden Habits 

The Relationship Between The Nine Golden Habits Program And 

Family Support With The Level Of Anxiety Of Muhammadiyah 

University Of North Sumatera Students 
 

Abstract: Anxiety is a complex affective response to perceptual threats, characterized by 

excessive worry about potential events. Medical students are prone to experiencing anxiety 

due to intense academic loads. Character-based interventions and social support, such as 

the Nine Golden Habits program and family involvement, can serve as protective 

mechanisms against psychological distress. This study aims to examine the relationship 

between Nine Golden Habits and family support and anxiety levels in new students of the 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra class of 2023. Methods: 

This study is a quantitative analytical study with cross-sectional design. A sample of 60 

respondents was obtained through systematic random sampling. Data were analyzed using 

the Spearman correlation test. Results: A significant association was found between Nine 

Golden Habits and anxiety (p=0.000; r=-0.808), as well as between family support and 

anxiety (p=0.013; r=-0.318). Conclusions: Nine Golden Habits and family support are 
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negatively associated with anxiety levels, suggesting the protective role of both in the 

psychological well-being of college students. 

Keywords: Family support, anxiety, Nine Golden Habits 

 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan kondisi 

neuropsikiatrik yang ditandai oleh 

perasaan tidak nyaman, gelisah, atau 

kekhawatiran berlebihan terhadap 

situasi yang belum terjadi. Gangguan 

ini umumnya muncul sebagai respons 

terhadap stresor lingkungan atau 

perubahan kondisi hidup yang 

menuntut kemampuan adaptasi 

fisiologis dan psikologis individu.1 

Laporan WHO tahun 2015 mencatat 

prevalensi gangguan kecemasan 

global sebesar 3,6% dengan estimasi 

jumlah penderita sekitar 264 juta 

individu. Di Amerika Serikat, 

prevalensi gangguan ini lebih tinggi 

pada perempuan sebesar 7,7% 

dibandingkan laki-laki sebesar 3,6%. 

Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) Indonesia menunjukkan 

bahwa 9,8% populasi mengalami 

gangguan mental emosional yang 

disertai gejala ansietas. Prevalensi 

pada kelompok usia ≥15 tahun 

tercatat sebesar 12,1% pada 

perempuan dan 7,6% pada laki-laki, 

menandakan distribusi yang lebih 

tinggi pada jenis kelamin 

perempuan.2 Faktor perilaku sosial 

dapat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap tingkat 

kecemasan seseorang. Dukungan 

sosial yang kuat, minimnya stigma 

sosial terhadap masalah kesehatan 

mental, tingkat penyertaan sosial 

yang tinggi, serta norma dan budaya 

yang mendukung dapat mengurangi 

kecemasan. Sebaliknya, dorongan 

sosial yang rendah, perbandingan 

sosial yang merugikan, isolasi sosial, 

dan kondisi sosioekonomi yang buruk 

dapat meningkatkan tingkat 

kecemasan seseorang. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami peran 

faktor perilaku sosial dalam 

pengelolaan kecemasan dan upaya 

untuk menciptakan lingkungan sosial 

yang mendukung kesejahteraan 

mental..3 

Individu dapat mengalami 

kendala dalam aktivitas sehari-hari 

yang ditimbulkan oleh berbagai 

pemicu (stressor) seperti kurangnya 
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dukungan keluarga, kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dalam lingkungan, 

mengalami gangguan kesehatan.4 

Oleh karena itu, hal yang perlu 

dipertimbangkan untuk mengatasi 

kendala tersebut seperti menerapkan 

akhlak mulia atau bercerita kepada 

orang tua. Seseorang yang 

menerapkan prinsip-prinsip akhlak 

mulia sering kali menemukan 

kepuasan emosional yang lebih besar 

karena mereka merasa baik saat 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

moral yang mereka pegang. Hal ini 

dapat mengurangi tingkat kecemasan 

karena mereka merasa lebih 

terhubung dengan identitas mereka 

sendiri dan dengan lingkungan 

sekitar.5 

Program Nine Golden Habits  

yang diusung oleh Muhammadiyah 

memiliki hubungan yang erat dengan 

aktivitas akhlak mulia. Prinsip-

prinsip ini membentuk dasar perilaku 

yang baik dan moral yang tinggi, yang 

pada gilirannya membentuk yang 

menerapkan akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. Program Nine 

Golden Habits  dan dukungan 

keluarga dapat menjadi bagian dari 

lingkaran yang saling memperkuat, 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan mempromosikan 

kesejahteraan individu secara 

keseluruhan.6 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

adalah satu satunya Universitas yang 

menerapkan program Nine Golden 

Habits  pada mahasiswanya. 

Penelitian oleh Siskha 

Luthfiyaningtyas (2016) 

mengidentifikasi korelasi negatif 

yang bermakna antara tingkat 

dukungan keluarga dengan derajat 

kecemasan, di mana peningkatan 

kualitas dan kuantitas dukungan 

keluarga berasosiasi dengan 

penurunan intensitas gejala ansietas. 

Dukungan keluarga berfungsi sebagai 

faktor protektif dalam regulasi 

emosional dan adaptasi psikologis 

pasien terhadap stresor, serta 

berkontribusi pada stabilisasi kondisi 

afektif individu. Oleh karena itu, 

integrasi peran keluarga dalam 

intervensi terapeutik menjadi elemen 

penting dalam manajemen gangguan 

kecemasan, terutama melalui 

pendekatan holistik berbasis 

biopsikososial.7 

Mahasiswa kedokteran 

dihadapkan pada tekanan akademik 
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yang tinggi, terutama saat 

menghadapi ujian, yang dapat 

menjadi faktor pencetus munculnya 

gangguan kecemasan sebagai respons 

terhadap stres akademik.8,9 Kesehatan 

mental mahasiswa adalah isu penting, 

terutama di lingkungan akademik 

yang seringkali menimbulkan tekanan 

dan stres sehingga perlu dukungan 

sosial, termasuk dukungan dari 

keluarga, yang akan berpengaruh 

dalam mengurangi tingkat kecemasan 

dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu. Program Nine 

Golden Habits dikembangkan untuk 

mendukung mahasiswa dalam 

mengelola stres, meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, dan 

menurunkan tingkat kecemasan 

melalui pendekatan yang berbasis 

pada teknik manajemen stres dan 

pemeliharaan keseimbangan 

emosional.7  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain kuantitatif analitik dengan 

pendekatan potong lintang (cross-

sectional), yang dilaksanakan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada 

periode November 2023 hingga Juni 

2024. Sampel penelitian terdiri dari 

60 mahasiswa angkatan 2023, yang 

dipilih dengan metode random 

sampling menggunakan teknik 

systematic random sampling. 

Penghitungan ukuran sampel 

dilakukan dengan rumus analitik 

korelatif. Kriteria inklusi mencakup 

mahasiswa yang aktif secara 

akademik dan tidak mengonsumsi 

narkotika, psikotropika, atau zat 

adiktif (NAPZA), sementara kriteria 

eksklusi mencakup mahasiswa yang 

tidak bersedia mengikuti penelitian, 

telah terdiagnosis mengalami 

gangguan mental, atau sedang 

mengonsumsi obat psikiatri. Data 

primer diperoleh melalui kuesioner 

yang terdiri dari ZSAR-S (Zung Self 

Anxiety Rating-Scale), dukungan 

sosial keluarga (Perceived Social 

Support from Family), dan data 

sosialdemografi. Analisis data 

dilakukan dengan uji univariat dan uji 

bivariat menggunakan korelasi 

Spearman, dengan hubungan yang 

dianggap signifikan jika ρ-value < 

0,05. 

 

HASIL 
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1. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Sampel Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekuen

si (n) 

Persenta

se (%) 

Laki-Laki 18 30% 

Perempua

n 

42 70% 

Total 60 100% 

Pada tabel 1 terdapat distribusi 

frekuensi berdasarkan jenis kelamin, 

didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian di dominasi oleh jenis 

kelamin perempuan dengan jumlah 

sampel 42 (70%), sedangkan untuk 

jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 

sampel 18 (30%). 

2. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Umur 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Sampel Berdasarkan Umur 

 

Umur 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

19 

Tahun 

21 35% 

20 

Tahun 

39 65% 

Total 60 100% 

Pada tabel 2 terdapat distribusi 

frekuensi berdasarkan umur, 

didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian di dominasi dengan umur 

20 tahun dengan jumlah sampel 39 

(65%), dan diikuti dengan umur 19 

tahun dengan jumlah sampel 21 

(35%). 

3. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Kelas 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Sampel Berdasarkan Kelas 

 

Kelas Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

A 20 33.3% 

B 

C 

20 

20 

33.3% 

33.3% 

Total 60 100% 

Pada tabel 3 terdapat distribusi 

frekuensi berdasarkan kelas, 

didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian berasal dari kelas A, B dan 

C dengan jumlah sampel yang sama 

yaitu 20 (33.3%). 

4. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Suku 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi 

Sampel Berdasarkan Suku 

 

Suku Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Batak 46 76.7% 
Aceh 

Jawa 

Minang 

3 

7 

4 

5% 

11.7% 

6.7% 

Total 60 100% 
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Pada tabel 4 terdapat distribusi 

frekuensi berdasarkan suku, 

didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian di dominasi dengan suku 

batak dengan jumlah sampel 46 

(76.7%), lalu diikuti dengan suku 

jawa dengan jumlah sampel 7 

(11.7%), lalu diikuti suku minang 

dengan jumlah sampel 4 (6.7%) dan 

diikuti suku aceh dengan jumlah 

sampel 3 (5%). 

5. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Nine Golden 

Habbit 

Tabel 5 Statistika Deskriptif Nine 

Golden Habbit 

 

Karakteristik 
Mean ± 

SD 

Median (Min 

– Max) 

9GH 
55.25 ± 

7.037 
60 (45 – 60) 

Pada Tabel 5, skor Nine Golden 

Habit responden memiliki nilai 

minimum 45, nilai maksimum 60, 

rata-rata 55,25, dan standar deviasi 

sebesar 7,037. 

6. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Dukungan 

Keluarga 

Tabel 6 Statistika Deskriptif 

Variabel Dukungan Keluarga 

 

Kategori Mean ± SD 
Median 

(Min – Max) 

Dukungan 

Keluarga 

50.12 ± 

3.29 

50.5 (44 – 

56) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

statistika deskriptif pada Tabel 6, 

dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan, skor dukungan keluarga 

responden memiliki rentang nilai 

maksimal 56 dan nilai minimal 46, 

median sebesar 50.5 dan rerata 50,12 

dan standar deviasi sebesar 3.289. 

7. Distribusi Sampel 

Berdasarkan Derajat 

Kecemasan 

Tabel 7 Tabel Frekuensi Derajat 

Kecemasan 

 

Derajat 

Kecemasan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Normal 3 5% 

Ringan 16 26.7% 

Sedang 22 36.7% 

Berat 19 31.7% 

Total 60 100% 

Pada tabel 7 terdapat distribusi 

frekuensi berdasarkan derajat 

kecemasan, didapatkan bahwa dari 

sampel penelitian di dominasi dengan 

derajat kecemasan sedang dengan 

jumlah sampel 22 (36.7%), lalu 

derajat kecemasan berat dengan 

jumlah sampel 19 (31.7%), lalu 

derajat kecemasan ringan dengan 

https://doi.org/10.30596/amj.v8i2.21014


Vol 8 No 2 Mei 2025   

DOI: https://doi.org/10.30596/amj.v8i2.21014          

 

                                                                                         E-ISSN: 2614-5219 

 

78 
 

Anatomica Medical Journal 

Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ 

jumlah sampel 16 (26.7) dan derajat 

kecemasan normal dengan jumlah 

sampel 3 (5%). 

8. Hubungan Program Nine 

Golden Habbit Terhadap 

Derajat Kecemasan 

Tabel 8 Hubungan Program Nine 

Golden Habbit Terhadap Derajat 

Kecemasan 

 

Karakteristik 

Derajat 

Kecemasan 

p-value r 

Nine Golden 

Habbit  
0.000*ψ -0.808 

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis 

uji korelasi spearman antara 

hubungan program Nine Golden 

Habbit terhadap derajat kecemasan 

diperoleh nilai p=0.000 (p<0.05) yang 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara program Nine 

Golden Habbit terhadap derajat 

kecemasan. Pada uji spearman ini, 

didapatkan koefisien korelasi sebesar 

-0.808 yang menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang kuat. Artinya, 

semakin meningkat skor Nine Golden 

Habbit, maka derajat kecemasan akan 

semakin menurun. 

9. Hubungan Dukungan 

Keluarga Terhadap Derajat 

Kecemasan 

Tabel  9 Hubungan Dukungan 

Keluarga Terhadap Derajat 

Kecemasan 

 

Karakteristik 

Derajat 

Kecemasan 

p-value r 

Dukungan 

Keluarga  
0.013*ψ -

0.318 

Berdasarkan tabel 9, hasil uji 

korelasi Spearman menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga 

dan derajat kecemasan, dengan nilai 

p=0,013 (p<0,05). Koefisien korelasi 

yang diperoleh adalah -0,318, yang 

mengindikasikan adanya hubungan 

negatif antara kedua variabel. Hal ini 

berarti bahwa peningkatan dukungan 

keluarga akan diikuti dengan 

penurunan derajat kecemasan, 

menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga berperan dalam mengurangi 

kecemasan. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 60 

sampel dengan distribusi jenis 

kelamin yang didominasi oleh 
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perempuan, sebanyak 42 sampel 

(70%), dan laki-laki sebanyak 18 

sampel (30%). Menurut Dardi (2018), 

karakteristik individu, termasuk jenis 

kelamin, berperan dalam prevalensi 

kecemasan, di mana perempuan lebih 

rentan mengalami kecemasan 

dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini 

dapat dijelaskan melalui faktor 

biologis, seperti struktur otak dan 

perbedaan kadar hormon, yang 

mempengaruhi respons 

neuroendokrin terhadap stres.  

Penelitian ini mengidentifikasi 

bahwa perempuan cenderung 

memiliki prevalensi kecemasan yang 

lebih besar daripada laki-laki, yang 

dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan 

endokrin. Perbedaan ini dapat 

dikaitkan dengan dinamika 

perkembangan kognitif serta 

perubahan hormonal yang terjadi 

dalam fase-fase reproduktif, seperti 

fase menstruasi, masa gestasi, dan 

periode menopause. Perubahan 

hormonal tersebut dapat 

memengaruhi regulasi emosi dan 

respons stres, sehingga meningkatkan 

kerentanan perempuan terhadap 

gangguan kecemasan.10 

Penelitian ini juga 

mengidentifikasi distribusi frekuensi 

berdasarkan kelompok usia, dengan 

mayoritas responden berusia 20 

tahun, yang mencakup 39 individu 

(65%). Temuan ini selaras dengan 

penelitian Paul (2016), yang 

mengemukakan bahwa usia 

merupakan faktor prediktor signifikan 

dalam memengaruhi tingkat 

kecemasan pada mahasiswa. 

Memasuki usia lebih dari 20 tahun, 

individu memasuki tahap dewasa 

awal, periode di mana terjadi proses 

pematangan psikologis dan kognitif 

yang dapat mempengaruhi persepsi, 

pengolahan stres, dan respons 

terhadap kecemasan. Dalam periode 

ini, individu mulai mengembangkan 

kemampuan untuk membedakan 

antara perilaku adaptif dan 

maladaptif, yang memengaruhi 

persepsi terhadap stres. Peningkatan 

usia ini juga berhubungan dengan 

perkembangan pola pikir yang lebih 

kompleks, namun pada saat yang 

sama, perubahan fisik dan emosional 

yang terjadi selama masa dewasa 

dapat berkontribusi pada peningkatan 

kerentanannya terhadap gangguan 

kecemasan, seperti fluktuasi emosi 

https://doi.org/10.30596/amj.v8i2.21014


Vol 8 No 2 Mei 2025   

DOI: https://doi.org/10.30596/amj.v8i2.21014          

 

                                                                                         E-ISSN: 2614-5219 

 

80 
 

Anatomica Medical Journal 

Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ 

dan respons berlebihan terhadap 

perubahan tubuh.10 

Hasil distribusi frekuensi 

berdasarkan dukungan keluarga pada 

penelitian ini memiliki nilai tengah 

sebesar 50,5 dengan nilai minimun 

sebesar 44 dan nilai maksimum yaitu 

56. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Linda (2015) 

dimana dukungan keluarga 

didominasi dengan nilai rendah. 

Menurut Friedman (2013), dukungan 

keluarga merupakan suatu proses 

dinamis yang berperan berbeda pada 

setiap tahap perkembangan siklus 

hidup individu. Secara umum, 

dukungan keluarga memiliki dampak 

signifikan terhadap peningkatan 

status kesehatan, baik secara fisik 

maupun psikologis. Secara khusus, 

keberadaan dukungan keluarga yang 

efektif dapat menurunkan angka 

mortalitas, karena dukungan tersebut 

berperan dalam menjaga 

keseimbangan emosional, fisik, dan 

kognitif individu, yang pada 

gilirannya memperkuat mekanisme 

adaptasi terhadap stres dan 

penyakit.11 

Hasil distribusi frekuensi 

berdasarkan nine golden habbit, 

didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian di dominasi dengan nine 

golden baik dengan jumlah sampel 41 

(68.3%) sampel, dan dengan nine 

golden kurang baik dengan jumlah 

sampel 19 (31.7%) sampel. Program 9 

Golden Habits merupakan 

serangkaian amalan harian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Muslim 

dan dicatat dalam formulir dengan 

sistem penilaian berbasis skor. Tujuan 

program ini adalah untuk membentuk 

kebiasaan positif yang mendasari 

karakter Muslim yang sejati, yang 

berfungsi secara otomatis melalui 

pengaruh pikiran bawah sadar. 

Mahasiswa diharuskan melaksanakan 

amalan tersebut semaksimal 

mungkin, mengisi lembar evaluasi 

harian, dan melaporkannya kepada 

Dosen Pembimbing Program Insan 

Mulia (DPPIM) untuk mendapatkan 

umpan balik berupa tanda tangan dan 

catatan pada pertemuan kedua di 

minggu terakhir blok. Program ini 

bertujuan untuk memperkuat 

kedisiplinan dan kesejahteraan 

psikologis individu melalui kebiasaan 

yang terstruktur.12  
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Pada penelitian ini, distribusi 

frekuensi berdasarkan derajat 

kecemasan didominasi oleh derajat 

kecemasan sedang dengan jumlah 22 

(36.7%) sampel dan derajat 

kecemasan normal dengan jumlah 

sampel 3 (5%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Gustina dkk pada Agustus 2022, yang 

menyatakan bahwa di Kampus Analis 

Kesehatan Kartini, sebanyak 80% 

mahasiswa tingkat akhir mengalami 

kecemasan tinggi, sementara 20% 

lainnya mengalami kecemasan 

rendah.13 Menurut Stuart (2013), 

respons perilaku terhadap kecemasan 

mencakup tremor, keringat dingin, 

kegelisahan, terkejut, penghindaran 

masalah, dan penarikan diri dari 

interaksi sosial. Respons kognitif 

meliputi gangguan perhatian, 

kesulitan konsentrasi, mudah lupa, 

hambatan dalam proses berpikir, 

penurunan persepsi ruang, penurunan 

kreativitas, ketakutan terhadap 

gangguan visual, kecemasan 

berlebihan, dan kesalahan dalam 

penilaian. Respons afektif termasuk 

kegelisahan, ketegangan, kegugupan, 

ketidaksabaran, mudah terganggu, 

ketakutan, kecemasan, rasa malu, dan 

rasa bersalah. Penelitian Hidayat 

(2013) menunjukkan bahwa 

kecemasan pada mahasiswa 

seringkali dipicu oleh kesulitan atau 

hambatan dalam aspek akademik, 

yang dapat mempengaruhi kesehatan 

mental mereka.  

Tenggat waktu yang ketat 

merupakan stresor utama yang dapat 

memicu gangguan kecemasan pada 

mahasiswa. Berdasarkan temuan 

penelitian, sebanyak 22 sampel 

(36,7%) mengalami kecemasan 

dengan kategori sedang, yang 

menunjukkan prevalensi kecemasan 

moderat di kalangan mahasiswa. 

Kondisi ini dapat menyebabkan 

gangguan psikologis seperti stres, 

frustrasi, dan penurunan motivasi, 

yang berdampak pada kinerja 

akademik serta kesejahteraan mental 

mahasiswa. Dengan demikian, 

pengelolaan waktu yang efektif dan 

dukungan psikologis menjadi penting 

untuk mencegah dampak negatif 

terhadap kesehatan mental 

mahasiswa.10 

Hasil uji korelasi Spearman 

antara program Nine Golden Habits 

dengan derajat kecemasan 
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menunjukkan nilai p = 0.000 dan nilai 

r = -0.808 (p < 0.05), yang 

mengindikasikan adanya hubungan 

negatif yang kuat antara program 

tersebut dengan derajat kecemasan. 

Korelasi negatif sebesar -0.808 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

partisipasi mahasiswa dalam program 

Nine Golden Habits, semakin rendah 

tingkat kecemasan yang dirasakan. 

Program ini dirasakan signifikan oleh 

mahasiswa, yang sejalan dengan 

pendekatan psikologi behavioristik, 

di mana Nine Golden Habits 

berfungsi sebagai stimulus yang 

mempengaruhi respons mahasiswa, 

seperti peningkatan kedisiplinan 

dalam shalat, hafalan Al-Qur'an, dan 

perilaku positif lainnya. Salah satu 

terapi yang terbukti efektif untuk 

meredakan kecemasan adalah ibadah 

sholat. Dengan melaksanakan sholat 

secara khusyuk dan berserah diri 

kepada Allah, individu dapat 

merasakan ketenangan dan 

kedamaian. Penelitian Sopyan dkk. 

menunjukkan bahwa terapi sholat 

dapat membantu individu 

mendekatkan diri kepada Tuhan, 

mengubah pikiran negatif menjadi 

positif, serta meningkatkan 

ketenangan hati dan kebahagiaan, 

yang sangat bermanfaat bagi individu 

yang mengalami masalah emosional 

atau kecemasan.14 

Hafalan Al-Qur'an memberikan 

manfaat dalam mengurangi 

kecemasan, dengan bertindak sebagai 

pengobatan untuk perasaan galau dan 

cemas. Selain itu, menghafal Al-

Qur'an dapat meningkatkan 

ketenangan jiwa, kecerdasan, dan 

mendukung prestasi akademik. 

Sehingga semakin baik seseorang 

menjalani program 9gh maka derajat 

kecemasannya akan semakin rendah. 

Dalam beberapa penelitian, Program 

Nine Golden Habits didefinisikan 

sebagai program yang meningkatkan 

nilai-nilai Islami dan mengurangi 

kecemasan.15 

Didapatkan hasil analisis uji 

korelasi spearman antara Hubungan 

Dukungan Keluarga Terhadap 

Derajat Kecemasan diperoleh nilai 

p=0.013 dengan nilai r=-0.318 

(p<0.05) yang menunjukkan adanya 

Hubungan Dukungan Keluarga 

Terhadap Derajat Kecemasan. 

Penelitian ini sejalan dengan Rizka 

Agustianisa 2022 bahwa pada 
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penelitian tersebut didapatkan data 

analisa Uji Chi Square dengan p value 

= 0,036. Dukungan keluarga dalam 

mengurangi kecemasan meliputi 

beberapa jenis, antara lain dukungan 

informasional, yang mencakup 

pemberian nasihat, saran, serta 

dukungan jasmani dan rohani. Selain 

itu, dukungan emosional berupa 

afeksi, kepercayaan, perhatian, serta 

komunikasi yang mendengarkan dan 

didengarkan juga berperan penting. 

Selain itu, terdapat dukungan 

penilaian dan dukungan instrumental 

yang turut memberikan kontribusi 

dalam proses pengelolaan 

kecemasan.16 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa prevalensi kecemasan lebih 

tinggi pada perempuan daripada pada 

laki-laki, kemungkinan karena 

perbedaan neurobiologis, termasuk 

fluktuasi hormon estrogen dan 

progesteron yang berperan dalam 

modulasi respons stres dan emosi. 

Perbedaan ini berhubungan dengan 

pola perkembangan kognitif yang 

berbeda antara kedua jenis kelamin, 

serta fluktuasi hormon yang terjadi 

selama proses reproduksi, seperti 

menstruasi, kehamilan, dan 

menopause. Fluktuasi hormon ini 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kerentanannya 

terhadap gangguan kecemasan, 

dengan perempuan cenderung lebih 

rentan terhadap gangguan ini 

dibandingkan laki-laki. Faktor 

hormonal ini mempengaruhi respons 

fisiologis dan psikologis perempuan 

terhadap stres dan kecemasan, 

sehingga menjadikannya lebih rentan 

terhadap gangguan psikologis 

tersebut.  

Dukungan keluarga 

berkontribusi signifikan dalam 

membangun motivasi dan semangat 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas perkuliahan. Penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga berkontribusi signifikan 

terhadap proses belajar, dengan 

mempengaruhi kesehatan mental dan 

memberikan bantuan dalam 

mengatasi kecemasan yang dialami 

mahasiswa. Dukungan tersebut 

meliputi pemahaman yang mendalam 

tentang kecemasan serta identifikasi 

faktor-faktor penyebabnya. Ketika 

kecemasan disertai dengan gejala 
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emosional seperti kesedihan, 

ketakutan, dan penurunan rasa 

percaya diri, dukungan keluarga 

menjadi elemen yang mendukung 

keseimbangan psikologis individu. 

Dukungan emosional, yang 

memberikan perasaan dihargai, 

dicintai, dan aman, terbukti efektif 

dalam meredakan kecemasan dan 

memperkuat kesejahteraan mental 

mahasiswa.17  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan 

antara program Nine Golden Habits 

dan tingkat kecemasan (p=0,000; 

p<0,05), serta antara dukungan 

keluarga dan tingkat kecemasan 

(p=0,000; p<0,05). Namun, 

penggunaan metode pengukuran yang 

sederhana dan tidak 

mempertimbangkan variabel lain 

dapat membatasi interpretasi temuan 

ini. Oleh karena itu, disarankan untuk 

mengimplementasikan metode 

pengukuran yang lebih tepat dan 

mempertimbangkan variabel lain 

yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Selain itu, durasi 

penelitian yang relatif singkat dapat 

memengaruhi validitas hasil. Oleh 

karena itu, disarankan untuk 

memperpanjang periode penelitian 

guna meningkatkan reliabilitas dan 

validitas temuan. 
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